BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Sebagaimana tercantum dalam UU No 20
pasal 1 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Matematika merupakan ilmu yang memiliki ciri-ciri khusus, salah satunya

adalah kemampuan berpikir matematis yang berkenan dengan ide-ide, konsep-



konsep, dan simbol-simbol yang abstrak. Mata pelajaran matematika adalah mata
pelajaran pokok yang wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang
tercantum dalam UU NO 20 Tahun 2003 pasal 7, namun pada umumnya siswa sering
dibuat menyerah terlebih dahulu untuk materi yang akan dipelajari. Padahal untuk
mengahadapi perkembangan zaman seperti saat ini, tidak cukup hanya pengetahuan
saja, tetapi kemampuan mengkaji, berpikir logis, kritis dan matematis. Hal inilah
yang menjadikan peserta didik kurang meminati pelajaran matematika disekolah
karena dituntut untuk berpikir Kkritis dalam pemecahan masalah matematika pada
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan merupakan kunci utama proses
keberhasilan siswa dalam menerima dan memahami suatu pembelajaran. Dimana
proses pembelajaran guru dan murid melakukan suatu interaksi belajar agar dapat
berjalan dengan baik. Faktor inilah yang mempengaruhi hasil belajar siswa atau
prestasi siswa dalam pemahamaan konsep yang diterima dalam proses pembelajaran,
sehingga tercapailah salah satu tujuan dari pendidikan yaitu mampu menjadikan anak
berpikir kritis dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan maupun
kemampuan mengkomunikasikan dan menyampaikan pikirannya secara Kkritis.
Mamanto Fani (2014:5) menjelaskan bahwa hasil belajar yang baik tentu tidak
terjadi dengan sendirinya, ini adalah hukum sebab akibat. Maka dalam proses
pembelajaran, hasil belajar adalah manifestasi dari metode terbaik dalam pengenalan
dan penemuan bakat alami yang dimiliki oleh masing-masing anak dalam

pembelajaran dikelas pada pemecahan masalah-masalah yang dipelajari.



Pemecahan masalah matematika merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tidak tunggal dan
berbagai cara penyelesainya. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
biasanya membuat model matematika, menafsirkan solusinya dan menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran metematika (contextual problem).

Kemampuan yang disebutkan diatas dipengaruhi oleh sistem kerja otak
manusia, kenyataanya otak manusia dibagi menjadi dua dominansi, yaitu manusia
yang berdominansi otak kanan dan manusia yang berdominansi otak kiri. Masing-
masing bagian otak ini memilki fungsi yang berbeda pula yakni, anak yang
berdominansi otak kiri memiliki kemampuan verbal dan matematis seperti,
membaca, menulis, dan berhitung. Proses berfikirnya bersifat logis, sistematis dan
analitis. Otak Kiri tergolong memory jangka pendek (short term memory). Sementara
otak kanan memiliki kemampuan yang kreatif, tidak teratur, dan menyeluruh.
Misalnya, berkaitan dengan irama, musik, imajinasi, emosi, warna, gambar dan
diagram. Otak kanan digolongkan memori jangka panjang (long term memory).

Karakter proses berpikir dalam pemecahan masalah matematika pada siswa
yang berdominansi otak kanan dengan siswa yang berdominansi otak Kkiri tentu
memiliki perbedaan sesuai dengan Kkarakteristik dominansi masing-masing siswa.
Kemampuan berpikir logis atau yang biasa juga disebut kecerdasan berpikir
matematis—logis merupakan suatu cara berpikir dimana bentuk dari berpikir itu sudah
terpola dengan baku. Jadi, pada dasarnya kemampuan ini difungsikan untuk

memproses gejala-gejala yang mengandung unsur kepastian.



Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul
Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Berdasarkan
Dominansi Otak Kanan dan Otak Kiri di kelas VIII SMP Negeri 1 Betara

Tanjung Jabung Barat ”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah proposal ini adalah:

1) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
berdominansi otak kanan di kelas VIII SMP N 1 Betara Tanjung Jabung
Barat?

2.) Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

berdominansi otak kiri di kelas VVIII SMP N 1 Betara Tanjung Jabung Barat?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian proposal ini adalah:
1) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
berdominansi otak kanan di kelas VIII SMP N 1 Betara Tanjung Jabung
Barat.
2.) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang

berdominansi otak kiri di kelas VIII SMP N 1 Betara Tanjung Jabung Barat.
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1)

2)

3)

Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

Sebagai sumbangan teori kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang berdominansi otak kanan dengan siswa yang berdominansi otak Kiri.
Guru, dapat memahami kemampuan pemecahan masalah matematika anak
yang berdominansi otak kanan dengan anak yang berdominansi otak Kiri,
sehingga guru dapat menggunakan metode, model, strategi pembelajaran
yang lebih efektif.

Siswa, agar mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika baik
berdominansi otak kanan atau berdominansi otak Kiri, sehingga siswa dapat

lebih mudah mengikuti proses pembelajaran.



